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Abstract 
The objectives of this research are to know the effects of cempetency, work environment, and 
organizational commitment, simultaneously and partially on personnel’s performance at Educational, 
Youth and Sport Office in Tojo Unauna regency. This is survey method research using descriptive and 
verificative approach. Analysis tool used in this research is multiple linear regression. Population of 
this research covers all civil servants at Education, Youth and sport office in Tojo Unauna Regency 
with the number of 63 personnel, however only 58 that have been analyzed. The result show that 
constribution effect of competency, work environment, and organizational commitment on personnel’s 
performance is 23.2% (indicated by adjusted R square 0.232). this means that the contribution of three 
independent variables on personnel’s performance is 23.2% and 76.8% is affected by other factors for 
instance motivation, work culture and leadership style. Competency, work  environment, and 
organizational commitment simultaneously perform significant effects on personnel’s performance at 
education, youth and sport office in Tojo Unauna regency at the significant level of 0.001. partially, 
independent variables also perform sinificant effects on personnel’s performance where in competency 
significant at the  level of 0.049, work environment significant at the level of 0.042, and organizational 
commitment significant at the level of 0.036 respectively. 
Keywords: Competency, Work Environment, Organizational Commitmen, Performance  
 
Keberadaan manusia dalam organisasi 
memiliki posisi yang sangat vital keberhasilan 
organisasi sangat ditentukan oleh kualitas orang 
orang yang bekerja didalamnya, perubahan 
lingkungan yang begitu cepat menuntut ke-
mampuan mereka dalam menangkap fenomena 
perubahan tersebut. Setiap organisasi membu-
tuhkan sumber daya manusia yang mempunyai 
kompetensi agar dapat memberikan kinerja 
yang prima. Undang undang No. 32 tahun 2004 
tentang Pemerintah daerah semakin menun-
jukan upaya pemerintah pusat untuk mengim-
plementasikan pemerintahan yang memberikan 
pelayanan yang maksimal bagi daerah untuk 
mengolah potensi daerah dengan baik. Oleh 
karena itu sumber daya manusia yang memiliki 
kinerja yang tinggi perlu disiapkan dalam 
mengimplementasikan undang undang tersebut. 
Berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam 
mencapai tujuannya tergantung keberhasilan 
dari pada individu organisasi itu sendiri dalam 
menjalankan tugas mereka. 
Berbagai hambatan pasti akan ditemui 
oleh para individu dalam organisasi untuk bisa 
bekerja dengan baik sehingga kinerjanya dapat 
diterima dengan baik oleh organisasi dan ma-
syarakat. Banyak faktor yang dapat mempenga-
ruhi kinerja antara lain: kompetensi, lingku-
ngan kerja, komitmen organisasi, komunikasi, 
insentif, budaya kerja, jabatan, pelatihan dan 
masih banyak yang lainnya. Semua faktor itu 
bisa mempengaruhi kinerja (Parlinda dan 
Wahyuddin 2003). 
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Tojo Unauna merupakan unsur pe-
laksana pemerintah daerah di bidang Pendidi-
kan yang dipimpin oleh seorang kepala Dinas 
dan bertanggung jawab kepada Bupati. Ber-
dasarkan Keputusan Bupati Tojo Unauna No-
mor: 17 Tahun 2009 tanggal 2 september 
2009 tentang struktur organisasi dan uraian 
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tugas pokok dan fungsi dinas pendidikan 
yang  merupakan bagian integral dari pemerin-
tah Kabupaten Tojo Una-una dibidang pendi-
dikan, pemuda dan olahraga demi terwujudnya 
good governance melalui peningkatan akunta-
bilitas publik oleh segenap unit kerja di jajaran 
Dinas Pendidikan pemuda dan olahraga. 
Harapan yang tinggi dari pemerintah un-
tuk memperbaiki sektor pendidikan di daerah 
yang diemban oleh dinas Pendidikan  dalam 
kurun waktu hampir satu dekade sejak peme-
karan kabupaten pada tahun 2003 membuat 
organisasi dinas pendidikan telah mengalami 
beberapa kali penataan secara kelembagaan 
untuk meningkatkan kinerjanya merespon peru-
bahan adaptif di berbagai sektor. 
Namun situasi dan kenyataan yang ada di 
Dinas Pendidikan diakui atau tidak berdasarkan 
berbagai aspek belum  sepenuhnya memenuhi 
harapan yang didambakan. Dari laporan akun-
tabilitas kinerja tahun 2011 (sumber: LAKIP 
Dikpora Tahun 2011) ada beberapa program 
yang belum bisa terlaksana 100 % padahal 
program tersebut adalah program yang utama 
menyangkut pelayanan pendidikan  yang ada di 
kabupaten Tojo Unauna menyangkut program 
pembinaan mutu pendidik dan tenaga kependi-
dikan  peningkatan mutu pendidikan persekola-
han. Belum tersedianya data pendidikan secara 
lengkap  di daerah tidak saja mempengaruhi 
program kerja instansi, tetapi juga mempenga-
ruhi pengambilan keputusan di tingkat pusat 
menyangkut program peningkatan kualifikasi 
pendidik, program subsidi guru daerah terpen-
cil, penyaluran dana bantuan operasional seko-
lah, program sertifikasi guru (Program Depdik-
nas Tahun 2011). Berbagai keluhan dari pe-
langgan yang merasakan pelayanan yang ku-
rang maksimal diakibatkan kurangnya pengeta-
huan dan  kemampuan pegawai dalam  melaya-
ni serta belum sepenuhnya menjalankan fungsi 
sebagaimana yang diatur dalam tupoksi 
masing-masing. Selain masalah-masalah yang 
yang sudah diungkapkan sebelumnya, dalam 
masalah efektifitas waktu, keberadaan di rua-
ngan kerja, terkait dengan kenyamanan dan 
kesegaran ruang kerja banyak pegawai yang 
tidak berada diruangan kerja pada saat jam 
kerja, sehingga banyak pengguna jasa khusus-
nya guru yang tidak dapat berurusan pada hari 
itu, pada hal urusan yang mendesak harus di-
selesaikan hari itu.  Padahal tugas utama seo-
rang karyawan sesuai dengan ketentuan yang 
diisyaratkan oleh organisasi adalah melaksana-
kan pekerjaannya sesuai dengan standar kerja 
(Prihadi, 2004). 
Atas dasar fenomena tersebut maka pene-
litian ini dapat memberikan gambaran tentang 
kinerja pegawai yang dipengaruhi oleh Kompe-
tensi, lingkungan kerja, dan komitmen organi-
sasi terhadap kinerja Pegawai Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tojo Unauna. 
Berdasarkan  latar belakang diatas, maka 
penulis merumuskan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 1) Apakah Kompetensi, Lingkungan 
kerja, dan Komitmen Organisasi secara simul-
tan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pe-
gawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Tojo Unauna; 2) Apakah 
Kompetensi berpengaruh secara signifikan ter-
hadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Pe-
muda dan Olahraga Kabupaten Tojo Unauna ; 3) 
Apakah Lingkungan kerja berpengaruh secara 
sinifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Tojo Unauna ; 4) Apakah Komitmen organisasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
pegawai di Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Tojo Unauna. 
 Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk 
mengetahui dan menganalisa pengaruh variabel 
kompetensi, lingkungan kerja dan   komitmen 
organisasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas 
Pendidikan Pemuda  dan Olahraga Kabupaten 
Tojo Unauna; 2) Untuk mengetahui dan me-
nganalisa pengaruh variabel kompetensi terha-
dap Kinerja pegawai Dinas Pendidikan Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Tojo Unauna ; 3) Un-
tuk mengetahui pengaruh variabel lingkungan 
kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidi-
kan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tojo 
Unauna; 4) Untuk mengetahui pengaruh varia-
bel komitmen organisasi terhadap kinerja pega-
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wai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 




Metode penelitian yang dipergunakan da-
lam penelitian ini adalah Metode Survei.  Me-
tode Survei adalah penelitian yang mengambil 
sampel dari suatu populasi dengan mengguna-
kan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 
pokok (Singarimbun, 1997). 
Sedangkan pendekatan dalam penelitian 
dilakukan dengan pendekatan deskriptif dan ve-
rifikatif. Menurut Sugiyono (2007:6) deskriptif 
verifikatif adalah penelitian melalui pembuk-
tian untuk menguji hipotesis hasil penelitian 
dengan suatu perhitungan statistika sehingga 
didapat hasil pembuktian yang menunjukan hi-
potesis ditolak atau diterima. 
Lokasi penelitian yang dilakukan adalah 
di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Ka-
bupaten Tojo Unauna. Populasi adalah wilayah 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempu-
nyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti kemudian di tarik ke-
simpulannya. Pada penelitian ini, maka yang 
menjadi populasi adalah seluruh pegawai ne-
geri sipil yang berjumlah 63 orang yang men-
jadi obyek penelitian dengan komposisi sebagai 
berikut: Struktural  25 Orang, Fungsional 11 
orang dan staf 27 orang sehingga populasi ber-
jumlah  63 orang   seperti dapat dilihat pada ta-
bel berikut: 
                             
Tabel 1 : Jumlah Responden Penelitian 
No. Uraian Jumlah 
1 Kepala Dinas   1 
2 Sekretaris   1 
3 Kepala Bidang   5 
4 Kepala Seksi 15 
5 Ka. Sub bagian 3 
6 Jabatan Fungsional (Pengawas Sekolah) 11 
7 Staf 27 
 Jumlah 63 
                             Sumber : data diolah 2012 
 
Namun Setelah dilakukan penarikan sam-
pel terhadap 63 orang pegawai sebagai populasi 
terdapat 5 kuisioner yang tidak dikembalikan 













nya 58 kuisioner. Berikut disajikan Tabel 2. 
Hasil pengumpulan data responden pada 
masing-masing unit kerja yang ditempati res-
ponden sebagai berikut: 




                          Data Kuisioner berdasarkan Unit Kerja 




1 Sekretariat 18 31.03 
2 Bid. Pendidikan Dasar 10 17.24 
3 Bid. Pendidikan Menengah 6 10.34 
4 Bidang PNFI 6 10.34 
5 Bidang PSDMP 4 6.90 
6 Bidang Pemuda & Olahraga 4 6.90 
7 Kelompok Jabatan Fungsional 10 17.24 
 Jumlah 58 100 
                      Sumber : data diolah 2012 
Adapun teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah tehnik metode sampling je-
nuh (sensus) Sugiyono (1998: 62). Dengan de-
mikian keseluruhan unsur populasi penelitian 
merupakan sampel.  
Analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini beruapa analisis regresi berganda (multiple 
regresion analysis) selanjutnya untuk menga-
nalisis pengaruh variabel bebas (X1, X2, X3) 
terhadap variabel tidak bebas (Y) merujuk 
Sugiyono (2007: 275) dengan formulasi 
sebagai berikut : 
Y =  + 1X1 + 2X2 + 3X3 + e 
Dimana : 
Y :  Kinerja  
X1 :  Kompetensi  
X2 :  Lingkungan Kerja 
X3 :  Komitmen Organisasi 
n :  Koefisien regresi 
  :  Konstanta 
e :  Standar error 
Data primer dalam penelitian ini adalah 
data yang diperoleh dengan survei lapangan 
melalui penyebaran kuisioner kepada respon-
den, sedangkan  data sekunder dalam penelitian 
ini adalah data yang diperoleh melalui kete-
rangan yang diperoleh berdasarkan literatur  
maupun dokumentasi yang ada pada kantor 
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabu-
paten Tojo Unauna. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah: 
1) Kuisioner yaitu daftar perntayaan yang 
terstruktur yang ditujukan kepada pegawai 
negeri Sipil yang ada di Dinas Pendidiakn 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tojo 
Unauna sebagai responden, kemudian dari 
jawaban setiap pertanyaan akan diberi skor 
dengan menggunakan skala likert. 
2) Wawancara yang dilakukan untuk 
melengkapi kuisioner untuk mendapatkan 
informasi tentang obyek yang akan diteliti 
3) Observasi yaitu suatu pendekatan dimana 
dilakukan pengamatan secara langsung pada 
pegawai yang dijadikan sampel penelitian. 
4) Dokumentasi yaitu pengumpulan data 
responden serta informasi lainnya yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
  
Armstrong dan Baron, (1998: 298) Kom-
petensi merupakan dimensi perilaku yang be-
rada dibelakang kinerja kompeten, sering dina-
makan kompetensi perilaku karena dimaksud-
kan untuk menjelaskan bagaimana orang berpe-
rilaku ketika mereka menjalankan perannya de-
ngan baik.  
Menurut Spencer and Spencer, (1993: 9) 
Kompetensi adalah sebagai karakteristik yang 
mendasari seseorang dan berkaitan dengan 
efektifitas kinerja individu dalam pekerjaannya 
(an underlying characteristic’s of an individual 
which is causally related to criterion–referen-
ced effective and or superior performance in a 
job or situation). Underlying Characteristics 
mengandung makna kompetensi adalah bagian 
dari kepribadian yang mendalam dan melekat 
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kepada seseorang serta perilaku yang dapat di-
prediksi pada berbagai keadaan dan tugas pe-
kerjaan. Causally Related memiliki arti kompe-
tensi adalah sesuatu yang menyebabkan atau 
memprediksi perilaku dan kinerja. Criterion 
Referenced mengandung makna bahwa kompe-
tensi sebenarnya memprediksi siapa yang ber-
kinerja baik, diukur dari kriteria atau standar 
yang digunakan. 
Kompetensi merupakan karakterisitik in-
dividu yang mendasari kinerja atau perilaku di 
tempat kerja. Dari pola pikir tersebut selanjut-
nya Wibowo (2007: 227) mengembangkan di-
mensi kompetensi yang terdiri dari;  pengetahu-
an, kemampuan, sikap, gaya kerja, kepribadian, 
dasar dasar nilai sikap, kepercayaan dan gaya 
kepemimpinan yang akan mempengaruhi kiner-
ja karyawan.   
Standar kompetensi adalah ukuran atas 
kemampuan seseorang yang terobservasi yang 
mencakup atas pengetahuan, ketrampilan, dan 
sikap dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 
atau tugas sesuai dengan standar performa yang 
ditetapkan. Standar kompetensi merupakan ke-
sepakatan tentang kompetensi yang diperlukan 
untuk suatu bidang pekerjaan, dengan dikuasai-
nya standar kompetensi tersebut oleh seseorang 
maka yang bersangkutan akan mampu; (1) me-
ngerjakan suatu tugas atau pekerjaan, (2) me-
ngelola pekerjaan tersebut agar dapat dilaksa-
nakan, (3) mengetahui apa yang harus dilaku-
kan jika terjadi sesuatu yang berbeda dengan 
rencana semula dan (4) menggunakan kemam-
puan yang dimilikinya untuk memecahkan ma-
salah atau melaksanakan tugas dengan kondisi 
yang berbeda. 
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja 
adalah masalah Lingkungan kerja dimana  kar-
yawan atau pegawai melaksanakan tugasnya, 
lingkungan kerja yang sesuai dengan standar 
kerja dan kenyaman kerja, dan hubungan ko-
munikasi personal  antar pegawai dan atasan 
akan membuat pegawai maksimal dalam be-
kerja. 
Menurut Nitisemito (2004) perusahaan 
atau organisasi hendaknya dapat mencerminkan 
kondisi yang mendukung kerja sama antara 
tingkat atasan, bawahan maupun yang memiliki 
status jabatan yang sama di perusahaan. 
Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah 
suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik, 
dan  pengendalian diri. Selain itu jika ditunjang 
dengan kondisi lingkungan kerja fisik yang 
baik seperti ruangan yang memadai, tersedinya 
peralatan dan fasilitas yang dibutuhkan  dapat 
bekerja dengan baik yang berdampak pada pe-
ningkatan kinerja pegawai.  
Pegawai akan mampu melaksanakan pe-
kerjaannya dengan baik dan mencapai hasil 
yang optimal apabila lingkungan kerjanya men-
dukung. Lingkungan kerja yang nyaman dan 
bersih sangat dibutuhkan oleh pegawai agar ha-
sil kerjanya lebih optimal. Lingkungan kerja 
yang menyenangkan bagi pegawai melalui hu-
bungan yang harmonis dengan atasan, rekan 
kerja, maupun bawahan, serta didukung oleh 
sarana dan prasarana yang memadai yang ada 
di  tempat bekerja akan membawa dampak 
yang positif bagi pegawai sehingga kinerja 
pegawai dapat meningkat. 
Dalam beberapa penjelasan mengenai 
lingkungan kerja diatas yang menjadi acuan 
peneliti dalam melakukan penelitian terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Tojo Unauna bahwa ling-
kungan kerja adalah keadaan dimana tempat 
kerja yang baik meliputi fisik dan non fisik 
yang dapat memberika kesan menyenangkan, 
aman, tentram, perasaan betah dan lain  seba-
gainya dengan dimensi atau indikator yang di 
paparkan  oleh Parlinda  dan Wahyuddin (2003) 
yaitu : 
1. Perlengkapan kerja; sarana dan prasarana 
penunjang kerja seperti komputer, Internet, 
lemari arsip, kursi, meja dan lain lain meru-
pakan faktor yang penting dalam menunjang 
aktivitas sebuah organisasi. 
2. Pelayanan pada pegawai: tempat ibadah, sa-
rana kesehatan, koperasi pegawai, air, kamar 
mandi, closet yang merupakan sarana pe-
nunjang dalam melakukan pekerjaan sehing-
ga pegawai merasa kebutuhan-kebutuhan 
alamiah bisa di penuhi oleh organisasi atau 
perusahaan. 
110  e-Jurnal Katalogis, Volume I Nomor 1, Januari 2013  hlm 105-114                                                   ISSN: 2302-2019 
 
 
3. Kondisi kerja; suhu, penerangan, ventilasi 
udara untuk kenyamanan pegawai dalam be-
raktifitas 
4. Hubungan personal; meliputi kerja sama an-
tara atasan dan bawahan, serta hubungan an-
tara sesama rekan kerja,  
Komitmen organisasi merupakan sifat hu-
bungan antara individu dengan organisasi kerja, 
dimana individu mempunyai keyakinan diri ter-
hadap nilai-nilai dan tujuan organisasi kerja, 
adanya kerelaan untuk menggunakan usahanya 
secara sungguh-sungguh demi kepentingan or-
ganisasi kerja serta mempunyai keinginan yang 
kuat untuk tetap menjadi bagian dari organisasi 
kerja. 
Mowday, et al (1982: 27), mende- 
finisikan komitment organisasi adalah sebagai 
kekuatan yang relatif dari individu dalam 
mengidentifikasikan keterlibatan dirinya 
kedalam bagian organisasi. Hal ini dapat 
ditandai dengan tiga hal, yaitu: 
1) Penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan 
organisasi. 
2) Kesiapan dan kesedian untuk berusaha de-
ngan sungguh-sungguh  atas nama organisa-
si. 
3) Keinginan untuk mempertahankan keanggo-
taan didalam organisasi (menjadi bagian dari 
organisasi). 
Seorang karyawan yang semula kurang 
memiliki komitmen berorganisasi, namun sete-
lah bekerja ternyata selain mendapat imbalan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku ada hal-
hal yang menarik dan memberi kepuasan. Hal 
itu akan memupuk berkembangnya komitmen 
berorganisasi. Apalagi jika banyak hal yang da-
pat memberikan kesejahteraan, jaminan keama-
nan, misalnya ada koperasi, ada fasiltas trans-
portasi, ada fasilitas yang mendukung kegiatan 
kerja sehingga dapat bekerja dengan penuh se-
mangat, lebih produktif dan efisien dalam men-
jalankan tugasnya. 
 Lebih lanjut Kuntjoro (2002) mendefi-
nisikan komitmen organisasi mempunyai di-
mensi  yaitu, identifikasi, keterlibatan, dan lo-
yalitas yang di kembangkan dari teori Mowday, 
et al (1982)  yang digunakan penulis untuk di-
teliti.    
Byars and Rue (1984) kinerja sumber da-
ya manusia diartikan sebagai hasil dari usaha 
seseorang yang dicapai dengan adanya kemam-
puan dan perbuatan dalam situasi tertentu. Jadi 
kinerja merupakan hasil yang telah dicapai dari 
yang telah dilakukan, dengan kata lain keter-
kaitan antara usaha, kemampuan dan persepsi 
tugas. Usaha merupakan hasil motivasi yang 
menunjukkan jumlah energi yang digunakan 
oleh individu yang digunakan dalam menjalan-
kan suatu tugas. Sedangkan kemampuan me-
rupakan karakteristik individu yang digunakan 
dalam menjalankan suatu pekerjaan. Kemam-
puan biasanya tidak dapat dipengaruhi secara 
langsung dalam jangka pendek. Persepsi tugas 
merupakan petunjuk dimana individu percaya 
bahwa mereka dapat mewujudkan usaha-usaha 
mereka dalam pekerjaan. 
Persamaan hasil analisis regresi berganda : 
Y =  4,017 + 0,263 X1 + 0,189 X2 + 0,336 X3 
Keterangan  :  α < 0,05 Signifikan  
Secara teoritis konstanta sebesar  4.017 
menyatakan bahwa jika tidak ada X1, X2, X3 
maka kinerja adalah sebesar 4,017. angka koe-
fisien variabel Kompetensi (X1) sebesar 0,263; 
kooefisien variabel Lingkungan Kerja (X2) se-
besar 0,189, koefisien variabel Komitmen Or-
ganisasi sebesar 0,336. Angka angka tersebut 
diatas merupakan angka kooefisien masing-
masing variabel dan menunjukkan pengaruhnya 
terhadap variabel kinerja pegawai. 
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan : 
a) Untuk nilai konstanta sebesar 4,017 berarti 
kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Pemu-
da dan Olahraga Kabupaten Tojo Unauna 
sebelum adanya variabel independen adalah 
sebesar 4,017. 
b) Kompetensi (X1) dengan kooefisien 0,263 
ini berarti terjadi pengaruh yang positif an-
tara kompetensi dan kinerja pegawai. Arti-
nya jika kompetensi pegawai semakin baik 
maka  akan menaikkan kinerja pegawai. 
c) Lingkungan Kerja (X2) dengan kooefisien 
regresi  0,189 ini berarti terjadi pengaruh 
yang positif antara lingkungan kerja dengan 
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kinerja pegawai, artinya semakin baik ling-
kungan kerja terpenuhi segala fasilitas dan 
kebutuhan  maka akan meningkatkan kinerja 
pegawai. 
d) Komitmen organisasi (X3) dengan kooefi-
sien sebesar 0,336 ini berarti terjadi penga-
ruh yang positif antara Komitmen Organi-
sasi dengan kinerja pegawai.  Artinya jika 
Komitmen Organisasi baik, maka akan me-
ningkatkan kinerja pegawai. 
Berdasarkan hasil analisis yang dperoleh 
dari  output regresi pada SPSS 16 hasil uji de-
terminasi (kehandalam model) diperoleh nilai 
Adjusted R Square = 0,232 atau 23,2%. Hasil 
ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 
pengaruh  (kontribusi) variabel bebas (Kompe-
tensi, Lingkungan kerja, dan Komitmen Orga-
nisasi) terhadap kinerja pegawai sebesar 23,2%, 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.  
1. Pembuktian hipotesis pertama 
Uji simultan adalah pengujian untuk me-
ngetahui apakah variabel independen (X) 
yang diteliti memiliki pengaruh terhadap va-
riabel Y dimana variabel independen terdiri 
atas Kompetensi (X1), Lingkungan Kerja 
(X2) dan Komitmen Organisasi (X3) dan va-
riabel dependen yaitu Kinerja Pegawai. 
Selanjutnya berdasarkan pengujian SPSS di-
peroleh Fhitung 6,755 signifikansi sebesar 
0,001 < 0,05 Hasil ini memberikan makna 
bahwa variabel kompetensi, lingkungan ker-
ja dan komitmen organisasi secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pe-
gawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah-
raga Kabupaten Tojo Unauna. Dengan demi-
kian hipotesis pertama dinyatakan terbukti 
dan diterima kebenarannya. 
2. Pembuktian hipotesis kedua 
Pengujian secara parsial dimaksudkan untuk  
melihat pengaruh masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel tidak bebasnya, se-
bagai berikut : 
Kompetensi (X1) 
Hasil perhitungan variabel Kompetensi (X1)  
nilai kooefisien regresi sebesar  0,263 se-
mentara tingkat signifikansi sebesar  0,049, 
sehingga P < 0,05.  dengan demikian  hasil 
ini menunjukkan bahwa secara parsial varia-
bel kompetensi berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja, maka hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja  pegawai Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupa-
ten Tojo Unauna berdasarkan uji-t dinyata-
kan terbukti. 
3. Pembuktian Hipotesis ketiga 
Berdasarkan hasil pengujian variabel Ling-
kungan Kerja (X2) nilai kooefsien regresi 
sebesar 0,189 sementara tingkat signifikan-
sinya sebesar  0,042, sehingga P <0,05 hasil 
ini memberikan makna bahwa variabel ling-
kungan kerja berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Pe-
muda dan Olahraga Kabupaten Tojo Unauna. 
Dengan demikian hipotesis ketiga yang me-
nyatakan bahwa variabel lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pe-
gawai dinyatakan terbukti. 
4. Pembuktian Hipotesis Keempat 
Berdasarkan hasil pengujian variabel Komit-
men Organisasi (X3) nilai kooefisien regersi 
sebesar 0,336 sementara tingkat signifikansi 
sebesar  0,036, sehingga P <0,05 hasil ini 
memberikan makna bahwa variabel komit-
men organisasi berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tojo Una-
una. Dengan demikian hipotesis keempat 
yang menyatakan bahwa variabel komitmen 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai dinyatakan terbukti. 
 
Pengaruh Kompetensi terhadap kinerja 
Pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Tojo Unauna 
Hasil penelitian membuktikan bahwa 
kompetensi mempunyai pengaruh positif terha-
dap kinerja Dinas Pendidikan pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Tojo Unauna hasil ini 
sejalan dengan  penelitian sebelumnya oleh 
Sambas  (2008) tentang kompetensi dan iklim 
kerja  terhadap kinerja  staff di unit penunjang 
medik di Rumah Sakit Umum H. Adam Malik 
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Medan dimana hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kompetensi, pendidikan formal memberi 
pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja 
karyawan. Dan penelitian yang dilakukan oleh 
Prasojo (2008) Pengaruh Kompetensi, komit-
men organisasi dan budaya organisasi terhadap 
kinerja pegawai dilingkungan sekretariat dewan 
perwakilan rakyat daerah Kabupaten Karang-
anyar, hasil penelitian menunjukkan bahwa ko-
mitmen organisasi berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja pegawai di lingkungan sekertariat 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten 
Karanganyar. 
Indikator variabel kompetensi yang mem-
punyai nilai mean yang tertinggi adalah penge-
tahuan yaitu 4,30. Ini berarti bahwa pegawai 
pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Tojo Unauna memiliki kompetensi 
yang kompleks, memahami apa yang perlu di-
lakukan. Pengetahuan tidak hanya diperoleh 
melalui pendidikan formal, tetapi dari 
pengalaman-pengalaman dan pelatihan yang 
diperoleh seorang karyawan akan menambah 
pengetahuan karyawan. Pengetahuan yang ber-
kaitan dengan pekerjaan meliputi ; mengetahuai 
dan memahami pengetahuan dibidangnya 
masing-masing yang menyangkut tugas dan 
tanggung jawabnya dalam bekerja; mengetahui 
pengetahuan yang berkaitan dengan prosedur 
dan tehnik yang baru dalam perusahaan atau 
organisasi. (Hutapea dan Nurianna, 2008:16-
19).  
Pengaruh Lingkungan kerja terhadap kiner-
ja Pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Tojo Unauna 
Hasil pengujian hipotesis secara parsial  
telah membuktikan terdapat pengaruh  lingku-
ngan kerja terhadap kinerja pegawai  Hal ini 
menunjukkan  bila  lingkungan kerja baik maka 
kinerja pegawai akan semakin meningkat Pega-
wai yang ditunjang dengan kondisi lingkungan 
kerja yang nyaman,  baik seperti perlengkapan 
kerja, pelayanan kepada pegawai, kenyamanan 
ruang kerja, dan kondisi kerja yang baik akan 
berdampak pada peningkatan kinerja pegawai. 
Perlengkapan kerja  yang lengkap dan  menun-
jang seperti akses internet yang memadai, sa-
rana administrasi dan lemari arsip sehingga pe-
gawai akan bekerja lebih baik dan tidak selalu 
meninggalkan ruangan kerja hanya karena tidak 
tersedianya sarana kerja. 
Pelayanan kepada pegawai yang meliputi 
sarana air bersih kamar mandi yang yang cukup 
dan terjaga kebersihannya, koperasi pegawai 
untuk memenuhi kebutuhan kebutuhan pokok 
pegawai, kantin serta sarana ibadah sehingga 
pegawai merasa terlayani oleh organisasi. Se-
makin kebutuhannya terpenuhi akan semakin 
besar pula kinerja pegawai dalam melakukan 
tugas dan kewajibannya terhadap organisasi. 
 Demikian pula kondisi kerja yang nya-
man, serta mendukung keselamatan kerja dan 
suhu dalam ruangan kerja menggunakan venti-
lasi dan pengatur udara dan tidak membosan-
kan sehingga akan mengurangi kebiasaan me-
ninggalkan tempat kerja. Demikian pula de-
ngan hubungan personal antar sesama karya-
wan dimana komunikasi yang selalu terjaga, 
koordinasi dan komunikasi yang baik, baik 
atasan maupun staf merupakan mitra yang sa-
ling bekerja sama saling menghargai diwaktu 
berbeda  pendapat sehingga kualitas pemikiran 
pegawai akan selalu terjaga dalam rangka men-
capai tujuan organisasi. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil pene-
litian Parlinda dan Wahyuddin (2003) menyata-
kan terdapatnya pengaruh yang signifikan ling-
kungan kerja terhadap kinerja pegawai pada 
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Surakarta. 
Sejalan pula dengan penelitian Lahay (2008) 
dengan judul pengaruh Budaya Kerja, kepuasan 
kerja dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja 
pegawai pada kantor Bappeda Provinsi Sula-
wesi Tengah Hasil penelitiannya bahwa secara 
simultan variabel Lingkungan kerja dan varia-
bel lainnya berpengaruh signifikan terhadap ki-
nerja pegawai Bappeda Propinsi Sulawesi Te-
ngah. 
Indikator variabel Lingkungan Kerja 
yang mempunyai nilai mean yang tertinggi 
adalah hubungan personal yaitu 4,38  berada 
pada ka-tegori sangat baik. Ini berarti bahwa 
pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan 
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Olahraga Kabupaten Tojo Unauna  yang mem-
punyai hubungan personal yang baik yang 
terlihat melalui hubungan baik dengan sesama 
rekan kerja, selalu membangun hubungan kerja 
yang po-sitif,  saling komunikasi antara rekan 
kerja, dan membangun persepsi bahwa rekan 
kerja adalah mitra dalam mencapai tujuan 
organisasi. Membangun hubungan kerja 
(relationship building) adalah besarnya usaha 
untuk menjalin  dan membina hubungan sosial 
atau jaringan sosial agar tetap hangan dan 
akrab, membagi informa-si pribadi untuk 
menciptakan dukungan dan empati dengan 
rekan kerja (Spencer and Spencer, 1993). 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Tojo Unauna 
Secara parsial Komitmen organisasi ber-
pengaruh secara signifikan terhadap kinerja pe-
gawai, seorang pegawai akan bekerja secara 
maksimal mengeluarkan semua potensi yang 
ada pada dirinya komitmen tersebut akan tam-
pak dalam keterlibatan kerja, pegawai yang me-
miliki komitmen tinggi akan lebih terlibat de-
ngan pekerjaan di bandingkan dengan pegawai 
yang kurang memiliki komitmen. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Mowday, 
et al (1982) komitmen adalah identifikasi yang 
relatif kuat serta keterlibatan dari individu ter-
hadap organisasi, serta loyalitas kepada organi-
sasi. 
Dengan komitmen yang kuat memung-
kinkan seseorang bisa mengeluarkan sumber 
daya fisik, mental dan spritual tambahan yang 
dapat diperoleh, sebaliknya tanpa komitmen 
pekerjaan-pekerjaan besar akan sulit terlaksana. 
Dengan kata lain, ini merupakan sikap yang 
merefleksikan loyalitas pegawai pada organi-
sasi dan proses berkelanjutan dimana anggota 
organisasi mengekspresikan perhatiannya ter-
hadap organisasi dan keberhasilan serta kema-
juan yang berkelanjutan 
Dari ketiga indikator yang dijadikan alat 
ukur terhadap komitmen organisasi, nilai mean 
tertinggi terdapat pada indikator keterlibatan 
yaitu sebesar 4,18 dan berada pada kategori sa-
ngat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa pega-
wai di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Tojo Una-una merasa bahwa orga-
nisasi membuat pegawai teribat dengan peker-
jaan pekerjaan dalam rangka mencapai visi dan 
misi, pegawai selalu berusaha dan mengerah-
kan segala kemampuan dan keahlian yang di-
miliki untuk bekerja secara efektif dan efi-sien. 
Indikator identifikasi berada posisi kedua de-
ngan nilai mean sebesar 4,17 nilai intervalnya 
masuk dalam kategori sangat baik dan indikator 
loyalitas  dengan nilai mean sebesar 3,74 nilai 
intervalnya juga masuk dalam kategori baik. 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dengan menggunakan metode analisis 
regresi berganda, dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Kompetensi, Lingkungan kerja dan Komit-
men organisasi secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja Pegawai di Dinas Pendidi-
kan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tojo 
Unauna. 
2. Kompetensi berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupa-
ten Tojo Unauna. 
3. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupa-
ten Tojo Unauna 
4. Komitmen Organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Ka-
bupaten Tojo Unauna 
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